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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Data tentang pelaksanaan program konseling kesehatan reproduksi remaja

di SLTA (YPI, 2002) memperlihatkan bahwa ada sekolah yang layanan konselingnya berjalan efektif dan

ada yang tidak efektif, sehingga pemanfaatannya pun menjadi berbeda. Satu sekolah dapat menjaring kasus-

kasus kesehatan reproduksi dan mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan pemberian informasi, satu

sekolah lainnya tidak ada kasus dan kurang kegiatan pemberian informasi. Padahal dibawah PROPAS YPI,

sekolah tersebut mempunyai program yang lama, yaitu konseling kesehatan reproduksi remaja di SLTA.

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang pemanfaatan layanan konseling kesehatan

reproduksi remaja oleh siswa pada 2 SMK di Jakarta Selatan. Pengumpulan data melalui FGD, WM dan

observasi pada bulan September - Nopember 2003 di SMK Negeri X dan SMK Swasta Y. Staf YPI,

konselor formal, konselor non formal dan kepala sekolah sebagai informan lanjutan setelah siswa sebagai

informan utama. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa kelas III paling banyak memanfaatkan

karena mereka sudah lebih lama berada di sekolah dan kebutuhan akan informasi lebih banyak dibandingkan

kelas I dan II. Informan SMK Negeri X ternyata lebih banyak pengetahuan dan memberikan jawaban yang

benar tentang materi kesehatan reproduksi dan keberadaan layanan dibandingkan dengan SMK Swasta Y.

Justru hal ini yang membuat informan SMK Negeri X lebih memanfaatkan layanan konseling karena ingin

tahu lebih banyak lagi. Sikap informan SMK Negeri X dan SMK Swasta Y terhadap ketrampilan konselor

yang tidak bisa menjaga kerahasiaan membuat informan enggan konsultasi langsung dengan konselor

formal, melainkan konsultasi dengan konselor non formal, yang dalam hal ini adalah pembina OSIS dan

paling banyak konsultasi dengan teman. Semua informan siswa SMK Negeri X berpendapat bahwa konselor

menyediakan waktu kapan saja untuk konsultasi, sedangkan konselor SMK Swasta Y hanya 2 hari

seminggu, akibatnya informan siswa SMK Swasta Y sedikit yang konsultasi dan konselor. Fasilitas,

khususnya ruangan di 2 SMK kurang disenangi, karena dianggap tidak nyaman untuk konsultasi, sempit,

dirancang seperti puskesmas. Akhirnya mereka konsultasi di taman, pinggir lapangan atau di kelas.

Sebagian besar informan siswa SMK Negeri X dan SMK Swasta Y juga tidak diajak berpartisipasi

memikirkan bentuk layanan dan disain di sekolah. Untuk itu agar ada perbaikan program dimasa mendatang

disarankan agar membentuk konselor sebaya yang lebih mudah dekat dan terbuka dengan informan.

Konselor sebaya ini harus dilibatkan dalam mendisain program, karena mereka yang lebih banyak tahu

tentang kondisi sekolah dan kebutuhan temannya. Sekolah juga memberikan dukungan bagi konselor formal

maupun non formal dan konselor sebaya untuk mengadakan kegiatan di sekolah. Depkes dan Depdiknas

sebaiknya memikirkan strategi pelaksanaan konseling kesehatan reproduksi remaja di SLTA, khususnya

SMK. Juga peran LSM pelaksana dalam melakukan monitoring program secara rutin hendaknya lebih

ditingkatkan agar kendala cepat diketahui dan permasalahan cepat teratasi.</div><hr /><div style="text-

align: justify;">The data on the implementation of Teenage reproductive health counseling program in High

schools (YPI, 2000) show that some schools conduct the program effectively, while some others don't, and
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these cause the differences in the usage. One school can collect the cases on reproductive health and conduct

some activities related to information dissemination, while there's also another school that has no cases and

tacitness in information dissemination. This difference is surprising, considering that under YPI's School

Based Program, those schools have the same opportunity to implement the Teenage Reproductive Health

Counselling Service in Highschools. A Survey was conducted to get an illustration on the usage of Teenage

Reproductive Health Counselling Service by the students of Two Vcational Highschools in south Jakarta.

Data collectings were conducted through FGD, WM and observation during September - November 2003 in

a State Vocational Highschool (X) and a Private Vocational H'ighschool (Y). YPI's staffs, formal

counsellors,.non formal counsellors and principals are considered as advanced informants after the

highschool students as the main informants.</div>


